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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program Peningkatan Kualifikasi Akademik Guru 

dalam Jabatan. Metode penelitian adalah evaluasi program deskriptif kualitatif model CIPPO 

(Context, Input, Process, Product, Outcome). Pengambilan data melalui observasi, wawancara, 

angket dan telaah dokumentasi. Hasil penelitian: 1) Hasil evaluasi konteks menunjukan bahwa 

tujuan dan sasaran program sudah tepat sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, 2) Hasil evaluasi Input menunjukan bahwa sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya Cukup Baik, 3) Hasil evaluasi Proses menunjukkan bahwa Pelaksaan 

Proses Pembelajaran sudah berjalan dengan baik sesuai dengan pedoman dan rambu-rambu 

yang sudah ditetapkan, 4) Hasil Evaluasi Produk menunjukkan bahwa Indeks Prestasi lulusan 

pada umumnya baik dengan predikat sangat memuaskan, 5) Hasil evaluasi Outcome, yaitu 

kompetensi Guru pada umumnya Baik. 

Kata Kunci: peningkatan kualitifikasi akademik guru, pelatihan guru dalam jabatan  

 

ABSTRACT 

This study aims to evaluate the program for Improving the Academic Qualifications of Teachers 

in Positions. The research method is a qualitative descriptive program evaluation of the CIPPO 

model (Context, Input, Process, Product, Outcome). Collecting data through observation, 

interviews, questionnaires and documentation review. The results of the study: 1) The results 

of the context evaluation showed that the program's goals and objectives were appropriate in 

accordance with Law Number 14 of 2005 concerning Teachers and Lecturers, 2) The results of 

the input evaluation showed that human resources and other resources were quite good, 3) the 

results Process evaluation shows that the Implementation of the Learning Process has gone well 

in accordance with the guidelines and signs that have been set, 4) Product Evaluation Results 

show that the Graduate Achievement Index is generally good with a very satisfactory predicate, 

5) Outcome evaluation results, namely teacher competence at generally Good. 

Keywords: improving the academic qualifications of teachers, teacher training in positions 

 

PENDAHULUAN 

Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan dikarenakan perannya yang 

sangat vital, terutama dalam proses pembelajaran yang terjadi di sekolah. Dengan peran guru 

secara baik, akan menghasilkan pembelajaran yang cepat dipahami dengan benar bagi siswa 

(Yestiani, et al: 2020). Beragam komponen yang kedudukannya penting dalam pembelajaran 

mulai dari kurikulum, sarana-prasarana, biaya, tenaga yang terlibat dan sebagainya tidak akan 

banyak berarti apabila esensi pembelajaran yaitu interaksi guru dengan siswa tidak pada taraf 

kualitas dan efektifitas yang baik (Aziz: 2018, Dewita, et al: 2020, Fitriyah: 2020). Semua 

komponen yang terkait, terutama kurikulum akan “hidup” apabila dilaksanakan dan diterapkan 

dengan baik oleh guru. Begitu pentingnya peran guru dalam mentransformasikan input-input 

pendidikan, hingga ramai pakar menyatakan bahwa di sekolah tidak akan ada perubahan atau 

peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan dan peningkatan kualitas guru (Muizzuddin, 

2019). 
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Upaya peningkatan kompetensi bagi pendidik dan tenaga kependidikan harus 

dilaksanakan secara terencana dan terprogram dengan sistem yang jelas. Jumlah pendidik yang 

besar di negeri ini memerlukan penanganan secara sinergis oleh semua instansi yang terkait 

dengan preservice education, inservice training, dan on the job training. Kegiatan sinergis 

peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan harus melibatkan organisasi pembinaan 

profesi guru, seperti Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP), Musyawarah Kerja Kepala Sekolah (MKKS), dan Musyawarah Kerja Penilik 

Sekolah (MKPS). Sudah tentu termasuk PGRI, organisasi perjuangan para guru (Saifuddin: 

2019). 

Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang harus dimiliki oleh setiap guru 

dalam jenjang pendidikan apapun. Guru sebagai pribadi yang terus berkembang, dan terampil 

mengajar, tentu harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social 

adjustment dalam masyarakat (Priyanto: 2021). Kompetensi guru sangat penting dalam rangka 

penyusunan kurikulum. Ini dikarenakan kurikulum pendidikan haruslah disusun berdasarkan 

kompetensi yang dimiliki oleh guru. Tujuan, program pendidikan, sistem penyampaian, 

evaluasi, dan sebagainya, hendaknya direncanakan sedemikian rupa agar relevan dengan 

tuntutan kompetensi guru secara umum. Dengan demikian diharapkan guru tersebut mampu 

menjalankan tugas dan tanggung jawab sebaik mungkin (Buchari: 2018). Berbicara terkait 

hubungan antara kegiatan dan hasil belajar siswa, kompetensi guru berperan sangat penting 

dalam mencapai hasil kegiatan belajar yang sesuai dengan yang telah direncanakan (Sartika, et 

al: 2018). Proses belajar mengajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh 

sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh 

kompetensi guru yang mengajar dan membimbing para siswa (Dakhi: 2020). Guru yang 

berkompeten akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa berada pada 

tingkat optimal. Dengan adanya tenaga pendidik dan kependidikan yang bermutu diharapkan 

dapat memberikan kemajuan yang pesat bagi dunia pendidikan kita serta dapat membangun 

manusia yang kompeten, berdaya saing tinggi dan berkepribadian yang luhur (Amin, et al: 

2021, Annisa, et al: 2021). 

Guru harus mempunyai Kompetensi Profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki 

guru dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Untuk memenuhi persyaratan 

sebagai tenaga profesional, guru harus berkualifikasi minimal S1/D-IV dan memiliki sertifikat 

pendidik (Dudung: 2018). Idealnya, seorang guru yang “efektif” adalah yang mempunyai 

keunggulan dalam hal mengajar, hubungan dengan siswa yang kondusif untuk KBM, hubungan 

dengan pihak lain yang baik, pencatatan dan penilaian (administrasi) yang bagus, dan sikap 

profesional yang tinggi (Sudrajat: 2020). 

Walaupun sebagian besar guru sudah memiliki kualifikasi akademik yang sesuai dengan 

yang diharapkan, namun fakta di lapangan menunjukan bahwa masih dijumpai beberapa guru 

yang belum memenuhi kualifikasi pendidikan yang dipersyaratkan di kota Mataram. Di Kota 

Mataram dari jumlah guru sebanyak 5.632, sebanyak 267 orang guru belum memliki kualifikasi 

akademik mencapai Sarjana (S-1/DIV). Untuk mengatasi permasalahan tersebut pemerintah 

kota Mataram telah mengambil langkah-langkah yang konkrit dan cepat dengan mengeluarkan 

kebijakan Program Percepatan bagi Guru dalam Jabatan sesuai dengan Permendiknas Nomor 

58 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Program Sarjana (S-1) Kependidikan bagi Guru dalam 

Jabatan dan Kepmendiknas Nomor 015/P/2009 tentang Penetapan Perguruan Tinggi 

Penyelenggara Program Sarjana (S-1) Kependidikan bagi Guru Dalam Jabatan. 

Sesuai dengan tujuan penyelenggaraan program sarjana (S-1) kependidikan bagi guru 

dalam jabatan yaitu mendukung upaya percepatan peningkatan kualifikasi akademik bagi guru 

dalam jabatan, maka dalam pelaksanaanya sesuai dengan pasal 3 Permen Diknas No. 58 Tahun 

2008, mengutamakan: 1) memungkinkan guru memiliki kesempatan lebih luas untuk 
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memperoleh peningkatan kualifikasi akademik dengan tidak mengganggu tugas dan tanggung 

jawab sekolah, 2) dapat mewujudkan sistem penyelenggaraan pendidikan guru dalam jabatan 

yang efisien, efektif dan akuntabel serta menawarkan akses layanan pendidikan yang lebih luas 

tanpa mengabaikan kualitas. 

Adapun Program Peningkatan Kualifikasi Akademik Guru dalam Jabatan yang 

dilaksanakan di FKIP Universitas Mataram perlu dievaluasi untuk mengetahui keberhasilan 

suatu program. Apakah program tersebut dapat menghasilkan Guru yang berkualitas, sehingga 

pogram tersebut tetap terus dipertahankan dan bahkan ditingkatkan. Sebaliknya apabila 

program tersebut mengalami kegagalan, apa yang menjadi penyebab kegagalan sehingga 

program tersebut tidak berhasil. 

Maliki, et al (2020) menjelaskan bahwa evaluasi merupakan proses yang sistematis dan 

berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, mengintepretasikan dan menyajikan 

informasi sebagai dasar membuat sebuah keputusan atau penilaian, menyusun kebijakan 

maupun menyusun program selanjutnya. Begitu juga Sari, et al (2019) memaknai evaluasi 

sebagai proses sistematika dalam mengumpulkan data seseorang peserta didik yang berfungsi 

untuk melihat kemampuan dan kesulitan yang dihadapi peserta didiksaat itu, sebagai bahan 

untuk menentukan apa yang sesungguhnya dibutuhkan. Lebih lanjut ditegaskan pula bahwa 

evaluasi merupakan tindakan atau langkah dalam menilai tingkat kinerja atau capaian suatu 

kegiatan dan kinerja (Sawitri, et al: 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah evaluasi program menggunakan Metode Deskriftif Kualitatif 

Model Evaluasi CIPPO (Context-Inputs-Process-Product-Outcome). Pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik wawancara (interview), angket, dokomentasi, observasi dan validasi 

data dilakukan melalui triangulasi dan telaah pakar. Subjek penelitian adalah para guru TK, SD, 

SMP, SMA di lingkup Dinas Pendidikan Kota Mataram. Penelitian dilakukan pada bulan 

Januari hingga Mei tahun 2022 

Informan penelitian yaitu Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), 

Pengelola Program (Ketua dan Sekretaris Program), Ketua Program Studi, Dosen, Kepala 

Dinas Pendidikan Kota Mataram, Sekretaris Pengelola Program Dinas Pendidikan, Pemuda dan 

Olah Raga Kota Mataram, Guru (alumni Program Peningkatan Kualifikasi Akademik bagi 

Guru dalam Jabatan: Guru SD, TK, SMP dan SMA). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Context. Dasar Kebijakan, Tujuan dan Sasaran Program 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa pelaksanaan 

Program Peningkatan Kualifikasi Akademik bagi Guru dalam Jabatan di Kota Mataram, pada 

umumnya menunjukan kriteria Baik. Jika dilihat dari segi Konteks yaitu dasar kebijakan dan 

payung hukum, tujuan dan sasaran program menunjukan kriteria baik dan sudah tepat. Artinya 

bahwa dasar penyelenggaraan program secara yuridis cukup kuat dalam rangka percepatan 

program peningkatan. Selanjutnya dilihat dari tujuan penyelenggaraan program juga sudah 

tepat yaitu meningkatkan kualifikasi Akademik bagi Guru dalam Jabatan.  

Selanjutnya jika dilihat dari sasaran program sudah tepat yaitu Guru yang belum 

berkualifikasi akademik S-1. Hal tersebut sesuai dengan kriteria dan persyaratan yang telah 

ditetapkan dalam Rambu-Rambu Peyeleggaraan Program Sarjana (S-1) Kependidikan bagi 

Guru dalam Jabatan yang dikeluarkan oleh Direktorat Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 

Dirjen Dikti, Kemendiknas, 2011. Artinya bahwa Guru yang mengikuti program ini benar-
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benar Guru dalam Jabatan yang belum berkualifikasi akademik S-1 baik Guru PNS maupun 

Guru Yayasan Pendidikan/Swasta, dengan pengalaman kerja minimal 2 tahun. 

Input. Sumber Daya 

Jika dilihat dari input yaitu sumber daya manusia (peserta program, pengelola program, 

dosen) dan sumber daya lainnya (pendanaan, sarana prasarana, kurikulum) pada umumnya 

sudah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan sesuai dengan rambu-rambu dan 

persyaratan minimal yang telah ditetapkan dan menunjukan kriteria Baik. a) Pada umumnya 

peserta program telah memenuhi sebagian besar persyaratan yang telah ditetapkan, baik latar 

pendidikan, status kepegawaian, masa kerja, kepemilikan nomor unik pendidik dan tenaga 

kependidikan (NUPTK) dan ijin belajar. Artinya dari segi persyaratan semua perserta program 

telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan dalam rambu-rambu pelaksanaan program 

peningkatan Kualifikasi Akademik bagi Guru dalam Jabatan. b) Pengelolaan program 

Peningkatan Kualifikasi Akademik bagi Guru dalam Jabatan mengacu kepada kebutuhan di 

lapangan selama program berlangsung dan pengelola program diangkat dan ditetapkan dengan 

Surat Keputusan Rektor Universitas Mataram. Dalam penyelenggaraan program pengelola 

dibantu oleh pengelola lokal dari Dinas Pendidikan Kota Mataram. Dalam konteks pengelola 

program di Kota Mataram, maka pengelola program dibantu oleh Dinas Pendidikan Mataram. 

c) Hasil evaluasi menunjukan bahwa dosen yang mengajar pada program peningkatan 

Kualifikasi Akademik bagi Guru dalam jabatan telah memenuhi persyaratan sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Artinya bahwa Dosen yang mengajar pada program peningkatat 

kualifikasi Akademik bagi Guru dalam Jabatan sudah memenuhi persyatan yang telah 

ditetapkan. d) Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa sumber daya lainnya pada 

umumnya sudah baik dan cukup memadai. Jika dilihat dari segi pendanaan, bahwa sumber 

utama pendanaan berasal dari pribadi (Swadaya) dan bantuan dari Dinas Pendidikan Kota 

Mataram, yang langsung disalurkan ke rekening peserta program. Dengan adanya bantuan dari 

pemerintah kota tersebut diharapkan dapat memacu para Guru untuk meningkatkan 

kompetensinya dan memotivasi para Guru untuk mengikuti program tersebut. Selanjutnya dari 

segi sarana dan prasarana pada umumnya sudah memadai, namun yang perlu dan harus 

tingkatkan adalah: koleksi buku di perpustakaan baik ditingkat Fakultas maupun Program 

Studi, penambahan ruang perpustakaan bagi beberapa Program Studi yang belum memiliki 

ruang perpustakaan, meningkatkan sarana dan prasarana lainnya (Fasilitas kumputer, AC), 

peningkatan sarana dan prasarana Laboraturium Non – IPA (laboraturium IPS, PGSD). 

Product: Jumlah Lulusan, Lama Sudi dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

Jika dilihat dari segi Produk, bahwa pada umumnya para lulusan program Peningkatan 

Kualifikasi Akademik bagi Guru dalam Jabatan menunjukan prestasi kelulusan dengan kriteria 

Baik. Jumlah lulusan seluruhnya sebanyak 139 orang, terdiri dari PGSD dan PG-PAUD 

sebanyak 114 orang, Guru SMP sebanyak 18 Orang dan Guru SMA sebanyak 7 orang. 

Selanjutnya Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) rata-rata 3, 21 untuk input Guru TK/SD, 

2,90 untuk input Guru SMP dan 3,21 untuk input Guru SMA/MA, dengan lama studi terlama 5 

semester dan tercepat 2 semester. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari segi produk atau lulusan bahwa lulusan 

Program Peningkatan Kualifikasi Akademik bagi Guru dalam Jabatan yang dilaksanakan oleh 

FKIP Universitas Mataram menunjukan prestasi dan kualitas yang cukup baik yang pada 

gilirannya diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan yang berimplikasi 

pada meningkatnya mutu lulusan peserta didik dimana mereka mengajar. 

Outcome: Kompetensi Guru 

Jika dilihat dari Outcome, bahwa pada umumnya kompetensi guru lulusan program 

Peningkatan Kualifikasi Akademik bagi Guru dalam Jabatan di Kota Mataram menunjukan 

kompetensi dengan kriteria Baik. Kompetensi Pedagogik pada umumnya dapat dilaksanakan 
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dengan baik, namun yang perlu ditingkatkan adalah kemampuan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran sesuai dengan usia dan kemampuan 

belajarnya. Selanjutnya kompetensi Kepribadian Guru juga menunjukan kriteria Baik. Artinya 

bahwa pada umumnya Guru sudah mampu melaksanakan kompetensi kepribadian dengan baik 

yaitu bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional Indonesia 

serta dapat menunjukan pribadi yang dewasa dan teladan. Guru harus selalu berusaha 

melakukan perbuatan positif agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaannya terutama di 

depan murid-muridnya. Hasil evaluasi ditemukan bahwa dari segi etos kerja, tanggung jawab 

yang tinggi dan rasa bangga menjadi Guru menunjukan kriteria Baik. 

Jika dilihat dari Kompetensi Sosial, pada umumnya kompetensi sosial Guru 

menunjukan Kriteria Baik. Hasil evaluasi ditemukan bahwa Guru sudah melaksanakan 

kompetensi sosial dengan kriteria Baik, yaitu bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak 

diskriminatif. Artinya bahwa Guru sudah melaksanakan tugasnya dengan baik, dimana dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik harus mengedepankan sentuhan sosial.  

Selanjutnya jika dilihat dari kompetensi Profesional. Bahwa pada umumnya Guru telah 

melaksanakan kompetensi profesional dengan kriteria Baik, yaitu penguasaan materi struktur 

konsep dengan pola pikir keilmuan yang mendukung pembelajaran yang diampunya dan 

mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan reflektif 

Tabel 01. Kompetensi Yang Harus Dimiliki Guru 

NO KOMPETENSI KETERANGAN 

1 Kompetensi Pedagogik 

 

1. Karakteristik para peserta didik. Dari informasi 

mengenai karakteristik peserta didik, guru harus 

bisa menyesuaikan diri untuk membantu 

pembelajaran pada tiap-tiap peserta didik. 

Karakteristik yang perlu dilihat meliputi aspek 

intelektual, emosional, sosial, moral, fisik, dll. 

2. Teori belajar dan prinsip pembelajaran yang 

mendidik. Guru harus bisa menerangkan teori 

pelajaran secara jelas pada peserta didik. 

Menggunakan pendekatan tertentu dengan 

menerapkan strategi, teknik atau metode yang 

kreatif. 

3. Pengembangan kurikulum. Guru harus bisa 

menyusun silabus dan RPP sesuai dengan 

ketentuan dan kebutuhan. Mengembangkan 

kurikulum mengacu pada relevansi, efisiensi, 

efektivitas, kontinuitas, integritas, dan 

fleksibilitas. 

4. Pembelajaran yang mendidik. Guru tidak sekedar 

menyampaikan materi pelajaran, namun juga 

melakukan pendampingan. Materi pelajaran dan 

sumber materi harus bisa dioptimalkan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

5. Pengembangan potensi para peserta didik. Setiap 

peserta didik memiliki potensi yang berbeda-beda. 

Guru harus mampu menganalisis hal tersebut dan 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai, 



ACADEMIA : Jurnal Inovasi Riset Akademik 

Vol 2. No 3. Agustus 2022 

e-ISSN : 2807-1808 

P-ISSN : 2807-2294 

 

Copyright (c) 2022 ACADEMIA : Jurnal Inovasi Riset Akademik 
200 

supaya setiap peserta didik bisa 

mengaktualisasikan potensinya. 

6. Cara berkomunikasi. Sebagai guru harus bisa 

berkomunikasi dengan efektif saat menyampaikan 

pengajaran. Guru juga harus berkomunikasi 

dengan santun dan penuh empati pada peserta 

didik. 

7. Penilaian dan evaluasi belajar. Penilaiannya 

meliputi hasil dan proses belajar. Dilakukan secara 

berkesinambungan. Evaluasi terhadap efektivitas 

pembelajaran juga harus bisa dilakukan. 

 

2 Kompetensi Kepribadian 

 

Kompetensi Kepribadian berkaitan dengan karakter 

personal. Ada indikator yang mencerminkan kepribadian 

positif seorang guru yaitu: supel, sabar, disiplin, jujur, 

rendah hati, berwibawa, santun, empati, ikhlas, berakhlak 

mulia, bertindak sesuai norma sosial & hukum, dll. 

Kepribadian positif wajib dimiliki seorang guru karena 

para guru harus bisa jadi teladan bagi para siswanya. 

Selain itu, guru juga harus mampu mendidik para 

siswanya supaya memiliki attitude yang baik. 

 

3 Kompetensi Profesional 

 

Adapun indikator Kompetensi Profesional Guru 

diantaranya adalah: 

1. Menguasai materi pelajaran yang diampu, berikut 

struktur, konsep, dan pola pikir keilmuannya. 

2. Menguasai Standar Kompetensi (SK) pelajaran, 

Kompetensi Dasar (KD) pelajaran, dan tujuan 

pembelajaran dari suatu pelajaran yang diampu. 

3. Mampu mengembangkan materi pelajaran dengan 

kreatif sehingga bisa memberi pengetahuan 

dengan lebih luas dan mendalam bagi peserta 

didik. 

4. Mampu bertindak reflektif demi mengembangkan 

keprofesionalan secara kontinu. 

5. Mampu memanfaatkan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dalam proses pembelajaran dan juga 

pengembangan diri. 

 

4 Kompetensi Sosial 

 

Indikator dari Kompetensi Sosial Guru diantaranya: 

1. Mampu bersikap inklusif, objektif, dan tidak 

melakukan diskriminasi terkait latar belakang 

seseorang, baik itu berkaitan dengan kondisi fisik, 

status sosial, jenis kelamin, ras, latar belakang 

keluarga, dll. 

2. Mampu berkomunikasi dengan efektif, 

menggunakan bahasa yang santun dan empatik. 



ACADEMIA : Jurnal Inovasi Riset Akademik 

Vol 2. No 3. Agustus 2022 

e-ISSN : 2807-1808 

P-ISSN : 2807-2294 

 

Copyright (c) 2022 ACADEMIA : Jurnal Inovasi Riset Akademik 
201 

3. Mampu berkomunikasi baik secara lisan maupun 

tulisan. 

4. Mampu beradaptasi dan menjalankan tugas 

sebagai guru di berbagai lingkungan dengan 

bermacam-macam ciri sosial budaya masing-

masing. 

 

 

Sebagai tolok ukur kompetensi dari tiap-tiap guru, maka negara melalui 

Kemendikbudristek menyelenggarakan Uji Kompetensi Guru. Kegiatan tersebut menguji 

Kompetensi Pedagogik dan Profesional atau Subject Matter. Hasil dari UKG akan menunjukan 

peta penguasaan kompetensi guru. Peta penguasaan tersebut kemudian bisa digunakan oleh 

pemerintah sebagai bahan pertimbangan dalam menjalankan program pembinaan dan 

pengembangan profesi guru. Guru yang berhasil lulus UKG kemudian bisa mendapat Sertifikat 

Pendidik. 

 

Pembahasan 

Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat (10) 

disebutkan “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh Guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya”. Ayat ini mengandung pengertian bahwa seorang guru yang profesional 

adalah seorang guru memiliki pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang baik dan 

melaksanakan tugasnya dengan profesional dan senantiasa berusaha secara maksimal untuk 

menjalankan tugasnya dengan baik. Guru yang memiliki kompetensi akan dapat melaksanakan 

tugasnya secara profesional. Pengembangan keprofesionalan Guru harus terus ditingkatkan dan 

perlu diperhatikan secara sungguh-sungguh bagaimana memberikan prioritas dan akses yang 

tinggi kepada Guru, untuk dapat mengembangkan dirinya baik melalui kegiatan Pendidikan dan 

Latihan, Magang, Studi Banding, Seminar, Simposium, Lokakarya serta berbagai kegiatan 

lainnya yang dapat meningkatkan kompetensi dan keprofesionalannya sebagai seorang Guru. 

Hal tersebut sesuai dengan Tujuan program adalah untuk mendukung upaya percepatan 

peningkatan Kualifikasi Akademik bagi Guru dalam Jabatan sesuai dengan persyaratan yang 

tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia N0. 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, dengan sasaran utama adalah guru yang belum berkualifikasi Akademik Sarjana (S-1). 

Artinya dengan adanya program ini kualifikasi akademik guru meningkat dari yang sebelumnya 

masih berkualifikasi akademik Diploma meningkat menjadi Sarjana (S-1) Kependidikan. 

Dengan meningkatnya kualifikasi akademik Guru diharapkan menghasil Guru yang 

profesional, kualitas pembelajaran semakin meningkat yang berimplikasi pada peningkatan 

mutu lulusan peserta didik.  

Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan seorang Guru sebagai mahluk sosial 

dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai mahluk sosial Guru harus berperilaku santun, 

mampu berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan menarik dengan semua peserta didik. 

Disamping itu juga seorang Guru dituntut harus mampu berkomunikasi dengan sesama Guru, 

tenaga pendidik, orang tua, peserta didik dan masyarakat. Dengan adanya interaksi sosial 

tersebut diharapkan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik yang berimplikasi pada 

peningkatan mutu pendidikan. Beberapa hasil penelitian yang relevan terkait dengan evaluasi 

program adalah penelitian yang dilakukan oleh Safruddin, et al (2020) yang bertujuan 

mengevaluasi program peningkatan kompetensi guru madrasah pada diklat teknis substantif 

penyusunan RPP guru madrasah ibtidaiyah (MI). Hasil evaluasi menunjukkan hasil berupa 

peningkatan kemampuan para guru dan hasil evaluasi program yang baik. Begitu juga 
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penelitian yang dilakukan oleh Sumiharyanti, et al (2019) yang menunjukkan bahwa 

pelaksanaan program In-service Training di BLPT Yogyakarta bermanfaat dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rohmah, et al (2020) yang menunjukkan bahwa evaluasi terhadap pembinaan kinerja guru 

terbukti bisa berjalan dengan baik dengan hasil yang lebih baik berdasarkan langkah evaluasi 

yang telah ditetapkan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: A) Hasil evaluasi Context, menunjukan bahwa tujuan dan program peningkatan 

Kualifikasi Akademik bagi Guru dalam jabatansudah sesuai dengan Undang-undang Nomor 14 

tentang Guru dan dosen. B) Hasil evaluasi Input, bahwa sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya yang mendukung keterlaksanaan program sudah memadai dan cukup tersedia. C) Hasil 

evaluasi Process, menunjukan bahwa pelaksanaan proses belajar mengajar sudah berjalan 

dengan baik sesuai dengan rambu-rambu dan pedoman yang sudah ditetapkan. D) Hasil 

evaluasi Product, menunjukan bahwa kualitas dan mutu lulusan sangat baik, hal tersebut 

dibuktian dengan Indeks Prestasi lulusan pada umumnya baik dengan predikat sangat 

memuaskan. E) Hasil evaluasi Outcome, menunjukan bahwa penguasaan kompetensi Guru 

lulusan program pada umumnya baik, namun yang perlu ditingkatkan adalah: 1) pada 

kompetensi pedagogik pada kompetensi 2 indikator 1, yaitu kemampuan untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan 

kemampuan belajar melalui pengaturan proses belajar dan aktivitas yang bervariasi, 2) pada 

kompetensi 4 indikator 11, yaitu kemampuan Guru (terutama Guru SD) dalam menggunakan 

alat bantu mengajar atau Audio-Visual (termasuk TIK) masih perlu ditingkatkan. 
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